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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Dalam pembuatan sistem yang akan dibangun mengacu dari beberapa 

penelitian yang sudah ada, acuan yang digunakan dijabarkan sebagai berikut :  

Penelitian tentang sistem informasi bimbingan konseling pernah 

dilakukan oleh Ningsih (2011). Penelitian ini menangani proses pencatatan 

pengelolaan data siswa, guru, orang tua, pelanggaran, konseling. Sistem ini 

berbasis desktop yang dibangun menggunakan pemrograman Visual Basic dan 

Microsoft SQL Server. 

Penelitian lainnya pernah dilakukan oleh Nursidiq (2013). Tujuan 

penelitian ini adalah meningkatkan mutu pelayanan dan pengolahan data yang 

lebih akurat dalam penyampaian data melalui SMS. Sistem yang dibuat 

berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Somady (2013). Tujuan 

penelitian ini adalah membuat media bimbingan dan konseling berbasis web, 

serta mempermudah dalam melihat catatan history siswa dan point 

pelanggaran siswa. Sistem yang dibuat berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. 

Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan oleh Nuning (2014). 

Penelitian ini menangani proses pencatatan dan pengelolaan data kelanjutan 

studi siswa, dan bimbingan. Pada sistem tersebut yang dapat mengakses hanya 
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bagian BK dan siswa saja. Sistem ini berbasis web yang dibangun 

menggunakan framework CodeIgniter dan  database MySQL. 

 Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Nugroho (2018). Tujuan 

penelitian ini adalah membantu guru BK dalam mengelola data siswa, 

beasiswa, prestasi, pelanggaran, dan data bimbingan. Sistem yang dibuat 

berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

Perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka. 

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Penulis Judul Teknologi Keterangan 

1. Ningsih 

(2011) 

Analisis dan Perancangan 

Sistem Informasi Bimbingan 

dan Konseling di SMK N 1 

Wonosari 

 

Visual Basic 

dan 

Microsoft 

SQL Server 

aplikasi ini mengelola 

data siswa, pelanggaran, 

guru, orang tua, data 

konseling 

2. Nursidiq 

(2013) 

Sistem Manajemen Bimbingan 

Konseling Berbasis SMS 

Gateway SMK N 1 Saptosari 

 

PHP dan 

MySQL 

Sistem ini mengelola 

data siswa, jurusan, 

prestasi, pelanggaran, 

skor, dan SMS.  

3. Somady 

(2013) 

Bimbingan Dan Konseling Pada 

Madrasah Aliyah Nurrohmah 

Berbasis Web 

 

PHP dan 

MySQL 

Aplikasi ini mengelola 

data siswa, pelanggaran, 

dan konseling. 

4. Nuning  

(2014) 

Pengembangan dan Analisis 

Kualitas Sistem Informasi 

Bimbingan dan Konseling di 

SMA Negeri 8 Yogyakarta 

Berbasis Web 

Framework 

Codeigniter 

dan MySQL 

Aplikasi ini mengelola 

data siswa, kelanjutan 

studi, dan bimbingan 

konseling. 

5. Nugroho 

(2018) 

Aplikasi Bimbingan Konseling 

Siswa Di SMK Sudirman 1 

Wonogiri Berbasis Web 

PHP dan 

MySQL 

Aplikasi ini mengelola 

data siswa, beasiswa, 

absensi, prestasi, 

pelanggaran, dan 

bimbingan.  

6. Putri  Framework Laravel untuk 

Membangun Aplikasi 

Bimbingan Konseling di SMP 

Negeri 2 Mlati 

Framework 

Laravel dan 

MariaDB 

Aplikasi ini mengelola 

data siswa, kategori, 

jenis poin, bimbingan 

konseling, pelanggaran 

dan prestasi siswa, 

rekapitulasi poin, dan 

SMS Gateway. 
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2.2. Dasar Teori 

2.2.1. Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu komponen 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang keberadaannya sangat 

dibutuhkan, khususnya untuk membantu peserta didik dalam pengembangan 

pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan 

pengembangan karir (Depdiknas, 2008). 

 

2.2.2. Pelanggaran Tata Tertib Sekolah 

Tata tertib adalah peraturan – peraturan yang harus di turuti, di patuhi 

atau dilakukan. Pelanggaran tata tertib sekolah adalah siswa yang melanggar 

peraturan yang telah ditetapkan menjadi tata tertib yang bertujuan untuk 

melancarkan proses belajar mengajar disekolah, dan peraturan tata tertib 

sekolah harus dipatuhi oleh semua siswa (Depdikbud, hal.1561). 

 

2.2.3. Prestasi 

Prestasi merupakan indikator penting dari hasil yang diperoleh selama 

mengikuti pendidikan. Jika berdasarkan istilah atau tata bahasa yang benar 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi dapat diartikan sebagai hasil 

yang dicapai dari apa yang telah dilakukan (Depdikbud, hal.895). 

 

2.2.4. Framework Laravel 

Laravel adalah framework Bahasa pemrograman Hypertext 

Preprocessor (PHP) yang ditujukan untuk pengembangan aplikasi berbasis 

web dengan menerapkan konsep Model View Controller (MVC). Laravel 
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dilengkapi juga command line tool yang bernama Artisan atau perintah-

perintah yang diketikan pada command prompt untuk melakukan tugas 

tertentu saat proses pembuatan suatu aplikasi pada Laravel. Laravel berlisensi 

open source yang artinya bebas digunakan tanpa harus melakukan 

pembayaran.  Sebuah aplikasi Laravel terdiri dari komponen MVC seperti 

pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Komponen MVC Laravel 

(Sumber : http://laravelbook.com/laravel-achitecture/) 

 

Pada konsep MVC, code tersebut dipisah berdasarkan fungsi tersendiri. 

Model digunakan untuk proses query atau manipulasi data ke/dari database. 

Sedangkan View kaitannya erat dengan antarmuka tampilan sebuah web 

seperti HTML, CSS dan JS dan data yang bersifat client. Controller adalah 

logika dari sebuah web. Menjembatani komunikasi antara Model dan View. 

Berikut ini beberapa fitur framework Laravel yang ditekankan pada 

penelitian ini adalah Blade, Migration, Eloquent ORM, Query Builder, 

Resource Controller, Middleware. Berikut adalah penjelesan mengenai fitur 

tersebut. 

http://laravelbook.com/laravel-achitecture/
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a. Blade adalah template engine bawaan Laravel. Template engine adalah 

sebuah method untuk mempersingkat penulisan kode yang lebih panjang. 

Blade menawarkan penulisan kode/sintax yang mudah dan singkat untuk 

dipakai dalam menghasilkan kode HTML. Cara untuk membuat file view 

Blade adalah dengan menambahkan ekstensi .blade.php pada file view.  

b. Migration adalah fitur yang menyediakan cara baru untuk membuat 

database. Tahapan menggunakan migration adalah membuat class 

kemudian melakukan perintah migrate melalui Command Line Interface 

(CLI) artisan. Keuntungan menggunakan migration adalah class yang 

dibuat bisa dipakai untuk membuat database pada berbagai macam 

Relation Database Management System (RDBMS) yang didukung oleh 

Laravel. Keuntungan lainnya adalah semua perubahan yang dilakukan 

pada database akan disimpan pada suatu table. Sehingga bisa dilakukan 

pembatalan (roolback) pada database jika melakukan perubahan yang 

tidak benar. 

c. Eloquent ORM pada Laravel menyediakan implementasi Active Record 

yang berarti bahwa setiap model yang dibuat dalam struktur MVC sesuai 

dengan tabel dalam database. Misalkan, model dengan nama ‘Siswa’, 

maka model tersebut akan sesuai dengan tabel ‘siswas’ pada database. 

d.  Query Builder pada Laravel menyediakan antarmuka untuk membuat dan 

menjalankan query dalam database. Query Builder menggunakan PDO 

parameter binding untuk untuk melindungi aplikasi kita dari serangan 

injeksi SQL. 
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e. Resource Controller adalah fitur yang di gunakan untuk mempercepat 

pembuatan controller. Sebagai contoh misalnya ada controller yang 

menangani semua HTTP request terhadap data prestasi, untuk membuat 

controller tersebut hanya perlu mengetikkan perintah “php artisan 

make:controller PrestasiController –resource”. Setelah membuat 

controller, selanjutnya adalah menambahkan baris kode berikut pada route 

“Route::resource(‘prestasis’,’PrestasiController’);”.Baris 

route tersebut akan menangani semua route untuk melihat, menambah, 

mengedit, dan menghapus. Jadi dapat disimpulkan dengan menggunakan 

fitur Resource Controller dapat mempercepat pembuatan controller serta 

dapat menyederhanakan route untuk controller. 

f. Middleware adalah fitur yang menyediakan mekanisme untuk memfilter 

HTTP request yang masuk ke aplikasi. Sebagai pembahasan, middleware 

authenticate tersebut akan memeriksa apakah user sudah login atau belum. 

Jika user sudah login maka request akan dilanjutkan ke halaman yang 

dikehendaki oleh user. Tetapi jika user belum login maka Middleware 

Authenticate akan mengarahkan user ke halaman login (Laravel.com). 

 

2.2.5. SMS (Short Message Service) Gateway 

SMS gateway dapat di artikan sebagai pintu gerbang atau jalur bagi 

penyebaran informasi dengan menggunakan SMS. Dengan adanya SMS 

gateway, kita dapat menyebarkan pesan yang akan dikirim itu sekaligus secara 

otomatis dan cepat ke banyak nomor.  Beberapa fitur dalam SMS Gateway 
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adalah auto reply, broadcast message, dan auto send (Tarigan, 2012). Model 

skema SMS Gateway dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2 Model Skema SMS Gateway 

 

2.2.6. Gammu 

Gammu adalah sebuah aplikasi cross-platform yang digunakan untuk 

menjembatani atau mengomunikasikan antara database SMS Gateway dengan 

SMS devices. Aplikasi Gammu berjalan secara background dimana setiap saat 

Gammu memonitor SMS devices dan database SMS gateway. Saat ada SMS 

masuk ke SMS devices, maka Gammu langsung memindahkannya ke dalam 

inbox di database SMS gateway. Sebaliknya saat aplikasi pengirim SMS 

memasukkan SMS ke dalam outbox dalam database SMS gateway, maka 

Gammu mengirimkannya melalui SMS devices, dan memindahkan SMS ke 

sentitem dalam database (Taufiq dan Eka, 2013). 

 

2.2.7. MariaDB  

MariaDB merupakan salah satu server database terpopuler di dunia. Ini 

dibuat oleh pengembang asli MySQL. MariaDB mengubah data menjadi 

informasi terstruktur dalam beragam aplikasi, mulai dari perbankan hingga 
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situs web. MariaDB digunakan karena cepat, terukur, kuat, dengan ekosistem 

penyimpanan yang kaya, plugin dan banyak alat lainnya membuatnya sangat 

serbaguna untuk berbagai macam kasus penggunaan (MariaDB.org). 

 

2.2.8. Unified Modeling Language (UML) 

UML ( Unified Modelling Language) adalah salah satu standar bahasa 

yang banyak digunakan untuk mendefinisikan requirements, membuat analisis 

dan desain serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi 

objek. Berikut penjelasannya yang dikelompokkan dalam 3 macam. 

1. Structure diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. 

Structure diagram terdiri dari class diagram, object diagram, component 

diagram, composite structure diagram, package diagram dan deployment 

diagram.  

2. Behavior diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi 

pada sebuah sistem. Behavior diagram terdiri dari Use case diagram, 

Aktivity diagram, State Machine System.  

3. Interaction diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi 

antar subsistem pada suatu sistem. Interaction diagram terdiri dari 

Sequence Diagram, Communication Diagram, Timing Diagram, 

Interaction Overview Diagram (Rosa dan Shalahudin, 2013). 


